
 

 

 

 

 

856 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 

Vol. 9, No. 1, Februari 2025, Hal. 856-866 
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 

: https://doi.org/10.31764/jmm.v9i1.28452                                                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

PENERAPAN TEKNOLOGI IRIGASI TETES PADA BUDIDAYA 

TANAMAN HORTIKULTURA DI DASAWISMA MAWAR  
 

Gerson Hans Maure1*, Emirensiana Latuan2, Andri P. Timung3,  
Anthonius Laka4, Rosina Kasong5  

1,2,3,4,5Program Studi Agribisnis, Universitas Tribuana Kalabahi, Indonesia 
somarkoar@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Abstrak: Pemanfaatan pekarangan rumah untuk pemenuhan kebutuhan dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan areal pekarangan untuk budidaya tanaman. Keterbataan air selalu 

menjadi kendala budidaya tanaman di Desa Motombang sehingga teknologi irigasi tetes dapat 

dijadikan soludi. Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Motombang bertujuan untuk 

mengkatkan pemahaman masyarakat tentang manajemen budidaya tanaman dan 

ketrampilan dalam melakukan instalasi irigasi tetes dan penerapannya bagi budidaya 

tanaman di areal pekarangan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu 

penyuluhan berupa penyampaian materi dan diskusi serta praktek instalasi irigasi tetes di 

lahan pekarangan Masyarakat. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh seluruh anggota dasawisma 

di desa motombang sebanyak 30 orang yang merupakan ibu-ibu yang tergabung dalam 

kelompok dasawisma. Evaluasi terhadap kegiatan pengabdian dilakukan dalam dua tahap 

yaitu evaluasi peningkatan pemahaman saat kegiatan penyuluhan peserta dengan 

menggunakan kusioner serta evaluasi pada respon peserta terhadap seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian dengan melakukan wawancara langsung kepada peserta. Hasil evaluasi 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan peserta setelah kegiatan penyuluhan sebesar 43.33% 

dan semua peserta (100%) memberi respon baik terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Semua peserta merasa bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena dapat 

menambah wawasan, pengetahun dan ketrampilan dalam bertani serta telah dilakukan 

instalasi teknologi irigasi tetes di kebun gizi dasawisma Desa Motombang. 

 

Kata Kunci: Air; Irigasi; Hortikultura; Teknologi. 
 
Abstract: Utilizing the home yard to fulfill needs can be done by utilizing the yard area for 
cultivating plants. Limited water is always an obstacle to cultivating plants in Motombang 
Village, so drip irrigation technology can be used as a solution. The service activities carried 
out in Motombang Village aim to increase the community's understanding of plant cultivation 
management and skills in installing drip irrigation and its application for cultivating plants 
in home gardens. The method used in this service activity is outreach in the form of delivering 
material and discussions as well as the practice of installing drip irrigation in the community's 
yard. The counseling activity was attended by all 30 dasawisma members in Motombang 
village who were mothers who were members of the dasawisma group. Evaluation of service 
activities is carried out in two stages, namely evaluating the increase in understanding during 
participant outreach activities using questionnaires and evaluating participant responses to 
the entire series of service activities by conducting direct interviews with participants. The 
evaluation results showed that there was an increase in participants after the outreach 
activities by 43.33% and all participants (100%) responded well to all implementation of service 
activities. All participants felt that this activity was very useful because it could increase 
insight, knowledge and skills in farming and drip irrigation technology had been installed in 
the dasawisma nutritional garden of Motombang Village. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perguruan tinggi (PT) berkewajiban melaksanakan program pengabdian 

pada masyarakat sebagai salah satu dari implementasi Tridharma PT. 

Program ini dilaksanakan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan 

masyarakat, pelayanan masyarakat, dan implementasi teknologi yang 

dihasilkan PT yang diharapkan dapat memberdayakan masyarakat sehingga 

menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari 

kelompok masyarakat sasaran. Pemberdayaan masyarakat melibatkan 

partisipasi masyarakat untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

dalam menganalisa potensi, kondisi dan masalah-masalah yang perlu diberi 

solusi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat sebagai salah upaya untuk mendorong 

masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan untuk budidaya tanaman. 

Pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan lahan pekarangan 

dipengaruhi oleh budaya, tingkat pendidikan, lingkungan, dan akses 

informasi. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pertanian organik 

dapat bervariasi luas tergantung pada budaya, tingkat pendidikan, 

lingkungan, minat dan akses informasi (Latuan et al., 2024; Maure, 2023). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

dan mendorong masyarakat untuk budidaya pertanian di lahan pekarangan 

adalah kegiatan pengabdian masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di desa motombang diawali dengan melakukan koordinasi 

dengan pemerintah desa motombang untuk menyampaikan tujuan program, 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan mitra serta rencana pelaksanaan 

kegiatan. 

Kekurangan air disuatu daerah menjadi suatu masalah yang serius. Air 

merupakan komponen yang penting dan menjadi kebutuhan yang harus 

terpenuhi termasuk dalam bidang pertanian. Masyarakat di perkotaan yang 

melakukan usahatani dengan memanfaatkan pekarangan sangat 

bergantung juga kepada ketersediaan air yang cukup. Pemanfaatan 

pekarangan selama ini belum optimal dilakukan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Menurut Ossola et al. (2019), lahan 

pekarangan merupakan areal luar ruangan yang mengelilingi bangunan 

rumah. Akan tetapi, ketersediaan lahan pekarangan di Indonesia semakin 

berkurang akibat tingginya alih fungsi untuk pemukiman (BPS, 2022),  

sehingga perlu dilakukan upaya dengan intensifikasi untuk memanfaatkan 

lahan pekarangan bagi kegiatan pertanian (Ickowitz et al., 2019; Jayne et al., 

2019). Di desa motombang kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk budidaya tanaman masih sangat rendah yang 

disebabkan oleh kurangnya ketersediaan air. 

Desa Motombang merupakan desa di wilayah perkotaan Kabupaten Alor, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kondisi perkotaan tentu memiliki lahan 

yang terbatas, akan tetapi sebagian ibu rumah tangga melakukan aktifitas 

pertanian dengan memanfaatkan pekarangan rumah. Akan tetapi 
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pengetahuan mereka tentang budidaya tanaman di pekarangan masih 

terbatas. Oleh karena itu, dibentuk kelompok dasawisma oleh pemerintah 

desa untuk memudahkan pembimbingan dalam melakukan usahatani. 

Terdapat 10 (sepuluh) dasawisma akan tetapi yang aktif berusahatani hanya 

dasawisma mawar.  Dalam melakukan kegiatan usahatani, kelompok ini 

menyewa lahan masyarakat seluas 600m2 dan didampingi oleh Penyuluh 

Pertanian dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Alor dan PKK 

Desa Motombang sebagai penggerak. Tanaman yang dibudidayakan oleh 

kelompok dasawisma ini meliputi sawi, kangkung, selada, bayam, cabai, 

pepaya, paria dan terung. Dalam mengusahakan kegiatan pertanian, 

kelompok ini mengalami banyak kendala baik manajemen budidaya 

tanaman, keterbatasan air maupun pemasaran hasil pertanian. Hasil dari 

kegiatan pertanian ini lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan pangan 

sehari-hari sementara sedikit yang dijual sehingga berdampak pada 

pendapatan usahatani yang rendah. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

untuk memberi solusi terhadap permaslahan mitra yakni meningkatkan 

pemahaman mitra terkait manajemen budidaya tanaman dan pemasaran 

hasil serta instalasi teknologi irigasi tetes.  

Permasalahan di wilayah perkotaan termasuk desa motombang adalah 

keterbatasan lahan, sedangkan kebutuhan akan pangan yang terus 

meningkat dimasa-masa mendatang. Pengembangan lahan permukiman 

perlu dilakukan optimalisasi lahan pekarangan tersisa bagi pemenuhan 

kebutuhan pangan rumah tangga. Optimalisasi pemanfaatan lahan 

pekarangan yang tersedia untuk pertanian, dapat dilakukan dengan cara 

pemberian irigasi yang efesien dan pemilihan komoditas tanaman yang 

seusai dengan kondisi lahan kering (Maure et al., 2020; Sukri et al., 2022). 

Sistem irigasi tetes merupakan sistem penyiraman tanaman yang 

menggunakan air secara efisien dan tepat sasaran. Sistem ini menggunakan 

pipa kecil yang meneteskan air langsung disekitaran perakaran tanaman, 

baik pada permukaaan tanah maupun didalam tanah dengan cara tetes yang 

berkesinambungan sehingga air tidak terbuang percuma dan tanaman 

mendapatkan air yang cukup untuk tumbuh optimal (Negara et al., 2022; 

Tenggara et al., 2022). 

Penggunaan irigasi tetes dalam budidaya tanaman dapat juga 

menghemat air, waktu dan tenaga kerja (Hariyadi et al., 2022; Hermawan et 

al., 2024; Muhklisin & Santika, 2022). Pemberian pupuk dan pestisida juga 

dapat dilakukan bersamaan dengan pemberian air irigasi, sehingga lebih 

efektif dan efisien (Darmaputra et al., 2019). Sistem irigasi tetes sangat 

efektif menekan banyaknya kehilangan air akibat rembesan maupun 

penguapan dan cocok diaplikasikan pada kondisi ketersediaan air yang 

terbatas. Kondisi tersebut sangat relefan diterapkan pada lahan pekarangan 

disekitar perumahan perkotaan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan menerapkan teknologi irigasi tetes pada budidaya 

tanaman hortikultura di dasawisma mawar sehingga pengelolaan lahan 
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dapat berlangsung secara berkelanjutan, mengatasi keterbatasan air, 

meningkatkan hasil pertanian dan pendapatan masyarakat.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Motombang, Kecamatan 

Teluk Mutiara, Kabupaten Alor. Metode Kegiatan pengabdian ini 

menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), dimana metode 

ini merupakan pendekatan dalam proses pemberdayaan dan bertujuan 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam semua kegiatan. 

Kegiatan utama pengabdian dibagi dalam beberapa tahap. Dimulai dengan 

melakukan survei lokasi pengabdian untuk menyampaikan tujuan program, 

identifikasi masalah dan kebutuhan mitra, penyuluhan manajemen 

budidaya tanaman, optimalisasi lahan pekarangan dan teknologi irigaasi 

tetes, isntalasi irigasi tetes dan pemasangan mulsa pada bedengan, serta 

pendampingan dan evaluasi kegiatan. Secara lengkap uraian tahapan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Survey Lokasi 

Tahap ini merupakan kegiatan pengenalan lapangan. Tim berkoordinasi 

dengan pemerintah desa dan kelompok dasawisma untuk menjelaskan 

tujuan kegiatan serta berdiskusi untuk penyamaan persepsi antara mitra 

dan tim. 

 

2. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Mitra 

Berkoordinasi dengan pemerintah desa serta melakukan wawancara 

dengan ketua dan beberapa anggota dasawisma mawar terkait 

permasalahan, potensi dan serta harapan mitra terhadap kegiatan ini. 

Tahapan ini yang akan menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Tim dan mitra bersepakat untuk melakukan kegiatan budidaya tanaman 

hortikultura menggunakan irigasi tetes pada lahan pekarangan rumah. 

 

3. Penyuluhan  

Tahap ini dilakukan kegiatan penyuluhan tentang manajemen budidaya 

tanaman di lahan pekarangan, teknologi irigasi tetes dan pemasaran hasil 

pertanian dengan narasumber pakar agroteknologi dari Program Studi 

Agribisnis Universitas Tribuana Kalabahi. 

 

4. Pemasangan Mulsa dan Instalasi Irigasi Tetes 

Tahapan ini merupakan tahapan praktek dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari dalam kegiatan penyuluhan. Mitra sepenuhnya dilibatkan dalam 

kegiatan ini dan tim hanya sebagai dan bertugas mengarahkan agar setelah 

selesai kegiatan masyarakat mampu melakukan instalasi irogasi tetes 

secara mandiri. 
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5. Evaluasi 

Tahapan ini penting dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Evaluasi dilakukan terhadap 

pelaksanaan kegiatan dan evaluasi peningkatan pengetahuan dari mitra. 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan bertanya langsung kepada 

semua peserta setelah seluruh rangkaian kegiatan pengabdian berakhir, 

sementara evaluasi peningkatan pemahaman peserta dilakukan dengan 

mengisi qusioner pretest dan postest setelah kegiatan penyuluhan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tim melakukan 

koordinasi dengan pihak pemerintah Desa Motombang dan kelompok 

dasawisma sebagai mitra untuk menjelaskan tujuan kegiatan serta 

berdiskusi untuk penyamaan persepsi dan juga tim melakukan identifikasi 

potensi, masalah dan harapan dari mitra yang akan menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Tim dan mitra bersepakat untuk 

melakukan kegiatan budidaya tanaman hortikultura menggunakan irigasi 

tetes pada lahan pekarangan rumah. Hasil identifikasi diketahui bahwa 

praktek budidaya tanaman mitra di pekarangan masih sederhana, 

keterbatasan air, pemasarannya dilakukan penjualan dengan memajang di 

tempat jualan serta belum diaplikasikan irigasi tetes dalam budidaya 

tanaman. Dalam elaksanaan kegiatan ini seluruh perhatian diarahkan pada 

kegiatan penyuluhan dan instalasi irigasi tetes dan pemasanagan mulsa. 

Kemudian disepakati waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu 

kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 07 – 09 Oktober 2024 di 

Aula Kantor Desa Motombang. Dalam penyampaian materi diinformasikan 

juga berbagai jenis tanaman hortikultura yang dapat diuntungkan dari 

penggunaan irigasi tetes dan memiliki nilai jual yang relatif tinggi di 

pasaran, seperti cabai, tomat, terong, kangkung, sawi, dan beberapa jenis 

sayuran lainnya. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh semua anggota kelompok 

Dasawisma di Desa Motombang berjumlah 30 orang (Gambar 1). Materi 

dalam kegiatan penyuluhan didasarkan atas hasil observasi pada kelompok 

dasawisma di desa motombang. Peserta sangat antusias mengikuti kegiatan 

penyuluhan saat penyampaian materi. Mereka sangat tertarik untuk 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh narasumber selama kegiatan 

sosialisasi dan dalam sesi diskusi. Kondisi ini menggambarkan antusiasme 

peserta mengambil bagian dalam kegiatan sosialisasi, yang sangat 

bermanfaat untuk pemanfaatan pekarangan untuk kegiatan pertanian. 
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Gambar 1. Penyampaian materi dalam kegiatan penyuluhan 

 

Kegiatan penyuluhan dimaksudkan agar mitra dapat memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang baik terkait budidaya tanaman di 

pekarangan, teknologi irigasi tetes dan juga pemasaran hasil pertanian 

menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone dapat memudahkan 

petani dalam mendapatkan pengetahuan seputar pertanian secara mandiri 

seperti pengetahuan mengenai peramalan waktu penanaman yang tepat 

untuk jenis tanaman tertentu, penjadwalan pemupukan, pengecekan unsur 

hara tanah, pemantauan harga hasil pertanian, pemasaran hasil pertanian 

dan pengetahuan lain yang mempermudah kegiatan usaha (Awad & Labatar, 

2017; Yulisda et al., 2024). Beberapa penelitian terkait penerapan irigasi 

tetes pada beberapa jenis tanaman menyebabkan peningkatan yang 

signifikan pada produktivitas tanaman seperti jahe (Mohd et al., 2014), 

bunga matahari (Sinha et al., 2107); pakcoy (Hutabalian & Arif, 2023; Triana 

et al., 2018); buah naga (Widiastuti & Wijayanto, 2018); tomat (Jabbar & 

Purnaningsih, 2022).  

Selanjutnya setelah pelaksanaan materi maka dilanjutkan dengan 

instalasi irigasi tetes dan pemasangan mulsa (Gambar 2). Proses pembuatan 

alat irigasi tetes dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan, seperti; selang irigasi, pipa PVC, konektor, tandon air, pompa 

air dan manara air. Kerangka irigasi tetes dibuat menggunakan pipa PVC 

dan selang irigasi, wadah untuk menampung air menggunakan tandon dan 

diletakan diatas menara air kemudian selang irigasi diigunakan untuk 

mengairi air ke tanaman yang dibudidayakan. Setelah itu dilakukan 

pengenalan alat dan bahan yang digunakan oleh tim kepada mitra kemudian 

dilakukan instalasi irigasi. Kegiatan instalasi irigasi tetes dan pemasangan 

mulsa di Kebun Gizi Dasawisma Mawar pada tanggal 10-12 Oktober 2024. 

Instalasi irigasi tetes dan pemasangan mulsa hanya dilakukan di kelompok 

Dasawisma Mawar dikarenakan kelompok ini memiliki lahan yang cukup 

luas yaitu 600m2. Sementara kelompok dasawisama yang melakukan 

usahatani di pekarangan rumah masing-masing anggota. Hasil dari kegiatan 

ini yaitu telah dilakukan instalasi irigasi tetes dan pemasangan mulsa pada 

30 bedengan dan dilakukan penanaman sayuran pada tiap bedengan.  

Harapannya penerapan irigasi tetes pada lahan pekarangan dapat 

mendukung proses penyiraman tanaman secara rutin, sehingga masyarakat 
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dapat diberikan kemudahan dalam kontrol pemenuhan kebutuhan air 

tanaman, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Isntalasi irigasi tetes dan pemasangan mulsa plastik 

 

Untuk mengetahui efektifitas keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

penyluhan maka dilakukan evaluasi setelah kegiatan penyuluhan. Evaluasi 

dilakukan dalam dua tahap; (1) evaluasi terhadap peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan diskusi, dan (2) evaluasi 

terhadap respon peserta terhadap seluruh rangkaian kegiatan. Evaluasi 

peningkatan pengetahun peserta dilakukan dengan pengisian kuesioner 

pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman peserta yang mengikuti 

materi saat penyuluhan. Kuesioner terdapat 7 (tujuh) pernyataan dengan 

pilihan jawaban ya atau tidak, yang dapat dilihat pada Tabel 1. Pernyataan 

dalam kuesioner nomor 1 – 7 menunjukkan peningkatan pengetahuan. 

Peningkatan pengetahuan peserta dapat dilihat pada selisih jawaban tiap 

peserta saat pretest dan posttest, dengan peningkatan pengetahuan peserta 

rata-rata sebesar 43.33%. hal ini menunjukan bahwa peserta tertarik dan 

berkolaborasi dengan kegiatan pengabdian ini. 

 

Tabel 1. Evaluasi Peningkatan Pengetahuan 

No Pernyataan Kusioner (jawaban ya/tidak) 
Jawaban benar Peningkatan 

pengetahuan (%) Pretest Posttest 

1 Pemahaman peserta terhadap 

manajemen budidaya tanaman secara 

umum. 

20 30 33.34 

2 Pemahaman peserta terhadap budidaya 

tanaman dengan irigasi tetes. 

20 30 33.34 

3 Pemahaman peserta terhadap 

pemanfaatan lahan pekarangan. 

23 30 23.34 

4 Pemahaman peserta terhadap pertanian 

organik. 

20 30 33.34 

5 Pemahaman peserta dalam instalasi 

irigasi tetes. 

10 30 66.67 

6 Pemahaman peserta mengenai alat dan 

bahan pembuatan irigasi tetes. 

10 30 66.67 

7 Pemahaman peserta dalam 

memanfaatkan smartphone untuk 

penjualan sayur secara online. 

16 30 46.67 

 Rata-rata  1756.66 30 43.33 

Sumber: data primer (2024) 
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Sementara evaluasi terhadap respon peserta pada seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian dilakukan dengan bertanya langsung kepada peserta 

yang hadir mengikuti kegiatan kegiatan sosialisasi dan praktek instalasi 

irgasi tetes mengenai pelaksanaan dan manfaat kegiatan. Seluruh peserta 

merasa kegiatan ini sangat bermanfaat karena kegiatan ini dapat 

menambah wawasan, pengetahun dan ketrampilan bertani. Menurut Latif 

et al. (2024), ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki seseorang bisa 

meningkatkan derajatnya dan juga berpeluang untuk mengubah 

kehidupannya menjadi lebih baik. Hasil evaluasi respon peserta pada 

seluruh rangkaian kegiatan pada Gambar 3, diolah dan dibuat dalam bentuk 

grafik dan terlihat semua komponen yang ditanyakan mendapat respon yang 

sangat baik dari semua peserta (100%). Berikut hasil evaluasi respon 

terhadap pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.  

 

 
Gambar 3. Hasil evaluasi kegiatan 

 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, dilakukan juga 

pembimbingan dan konsultasi terkait kegiatan pertanian kepada 

masyarakat setempat. Peserta berharap kegiatan seperti ini dapat dilakukan 

diwaktu-waktu yang akan datang. Kegiatan pengabdian ini sangat 

bermanfaat bagi ibu-ibu, dimana mereka semakin termotifasi untuk lebih 

giat kerja dan ini akan memberikan dampak baik bagi pemenuhan 

kebutuhan pangan sayuran di rumah tangga masing-masing. Penggunaan 

irigasi tetes dalam budidaya tanaman merupakan sebuah praktek pertanian 

berkelanjutan (Olayide et al., 2016), dan dapat menjadi suatu pilihan tepat 

untuk mengatasi masalah kekeringan dalam kegiatan budidaya tanaman 

(Witman, 2021).   

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memberikan informasi dan 

pengetahuan baru kepada semua peserta. Pemahaman peserta sebelum dan 

setelah mengikuti penyuluhan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

43.33%, sementara respon peserta terhadap seluruh rangkaian kegiatan 
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adalah 100%. Ini menunjukan bahwa peserta tertarik dan berkolaborasi 

dengan kegiatan pengabdian ini. 
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